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Pestisida merupakan bahan yang diandalkan petani untuk mengendalikan, membunuh, dan 
membasmi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Sayangnya, pestisida mengandung 
bahan kimia yang bersifat toksik. Toksisitas pestisida dapat menyebabkan gangguan pada 
sistem saraf dengan disertai timbulnya gejala-gejala kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan berbagai faktor risiko paparan pestisida dengan gejala neurotoksik 
pada petani padi di Desa Jaten, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Jenis penelitian ini 
adalah analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 595 petani padi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 83 petani dengan 
metode sample random sampling. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 
menggunakan Kuesioner Q18 versi Jerman, kemudian dilakukan analisis bivariat dengan uji 
Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 44 (53,0%) responden mengalami gejala 
neurotoksik berat, 74 (89,2%) responden dengan masa kerja ≥ 10 tahun, 40 (48,2%) 
responden dengan lama kerja ≥ 5 jam perhari, 57 (68,7%) responden menggunakan dosis 
pestisida tidak sesuai, 44 (53,0%) responden menggunakan jenis pestisida organofosfat atau 
karbamat, 52 (62,7%) responden melakukan penyemprotan ˃ 2 kali dalam seminggu, 46 
(55,4%) responden menggunakan APD ≤ 5 jenis, 5 (6,0%) melakukan penyemprotan pada 
siang hari, dan 52 (62,7%) responden melakukan penyemprotan tidak sesuai arah mata angin. 
Hasil uji Chi-square menunjukkan variabel yang berhubungan dengan gejala neurotoksik yaitu 
masa kerja (p=0,011), lama kerja perhari (p=0,001), dosis pestisida (p=0,012), jenis pestisida 
(p=0,007), frekuensi penyemprotan (p=0,044), dan arah penyemprotan (p=0,007), sedangkan 
variabel yang tidak ada hubungan adalah penggunaan APD (p=0,349) dan waktu 
penyemprotan (p=0,364). Kesimpulan pada penelitian ini adalah variabel masa kerja, lama 
kerja perhari, dosis pestisida, jenis pestisida, frekuensi penyemprotan, dan arah 
penyemprotan memiliki hubungan dengan gejala neurotoksik pada petani padi di Desa Jaten, 
Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri.  
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